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ABSTRAK 

Mawaddatur Rojiyyah: 190101010628. Kegiatan Sima‘an Santriwati Tahfizh Al-

Quran di Pondok Pesantren Manbaul Ulum Kabupaten Banjar,. 

Pembimbing Bidang Konten dan Metodologi Dr. H. Abdul Basir, M.Ag 

dan Pembimbing Bidang Bahasa dan Teknik Penulisan Drs. Murin, M. 

Fil.I, Program Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan UIN Antasari Banjarmasin. 2023. 

Kata Kunci: Kegiatan Sima‘an, Tahfizh Al-Qur’an 

 Menjaga hafalan Al-Quran, tidaklah hanya dilakukan dengan muroja’ah 

(mengulang hafalan) saja, akan tetapi juga dibutuhkan kegiatan sima‘an untuk 

menjaga kekokohan hafalan Al-Quran serta meminimalisir kekeliruan dan 

keraguan ketika membaca Al-Quran yang dihafalkan. Karena kalau tidak 

disimaknya hafalan dalam kegiatan sima‘an, hal tersebut akan berdampak kepada 

penghafal, yaitu tidak akan mengetahui letak kesalahan bacaan yang kurang teliti 

dibaca ketika proses menghafalkan Al-Quran. 

 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan kegiatan sima‘an 

santriwati Tahfizh Al-Quran serta untuk mengetahui faktor pendukung dan 

penghambatnya di Pondok Pesantren Manbaul Ulum Kabupaten Banjar. 

 Penelitian ini berjenis penelitian lapangan (field research), Pendekatan 

kualitatif deskriptif. Penelitian ini berlokasi di Pondok Pesantren Manbaul Ulum 

Kabupaten Banjar. Objek dalam penelitian ini adalah kegiatan sima‘an santriwati 

Tahfizh Al-Quran di Pondok Pesantren Manbaul Ulum Kabupaten Banjar. Data 

dikumpulkan melalui teknik observasi, wawancara dan dokumentasi. 

 Temuan penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan kegiatan sima‘an 

bertujuan untuk memperkuat hafalan santriwati Tahfizh Al-Quran. Kegiatan 

sima‘an memiliki manfaat. Yaitu mendapat pahala baik membaca maupun 

mendengarkan orang membaca Al-Quran, memelihara hafalan agar tetap terjaga, 

bertambah lancar bacaan dan hafalan Al-Quran serta mengurangi kekeliruan ketika 

membaca Al-Quran. Agar lancar dalam menghafal Al-Quran ketika di depan 

penyimak, sangat diperlukan muraja’ah (mengulang hafalan) sebelum kegiatan 

sima‘an dilaksanakan. Faktor pendukung dari kegiatan sima‘an ialah adanya 

tempat untuk melaksanakan kegiatan, adanya penghafal dan penyimak, serta 

adanya dukungan dari Guru Tahfizh dan orang tua. faktor penghambatnya ialah 

persiapan belum matang dalam muraja’ah (mengulang hafalan), kemudian tidak 

ada dorongan dan semangat dari diri sendiri serta adanya kegiatan pondok pesantren 

yang mendadak  membuat tertundanya pelaksanaan kegiatan sima‘an. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

A. Konsonan 

Transliterasi kata Arab ke dalam huruf Latin dalam skripsi ini berpedoman 

pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia Tanggal 22 Januari 1988 Nomor 157/1987 dan 

0593/1987.  

1. Konsonan tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa TṠ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ha H ح
ha (dengan garis di 

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Ṣad Ṣh es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad Ḍh de (dengan titik di bawah) ض
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 Ṭa Ṭh te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa Ẓh zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ‘ koma terbalik di atas‘ ع

 Gain Gh Ge غ

 fa’ F Ef ف

 qaf Q Qi ق

 kaf K Ka ك

 Lam L ‘el ل

 mim M ‘em م

 nun N ‘en ن

 waw W We و

 ha’ H Ha ه

 hamzah ` Apostrof ء

 ya’ Y Ye ي

B. Vokal 

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari 

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal 

memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

ـــ َ  A Fathah  

ـــ َ  I Kasrah 

ـــ َ  U Dhammah  
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Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

 

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Â a dengan topi di atas بَا

 Î i dengan topi di atas بِي

 Û u dengan topi di atas بُو

 
C. Kata Sandang 

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /l/, baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf 

kamariah. Kata sandang: Contoh (الر ِّجَال) al-rijâl bukan ar-rijâl, (الد ِّيْوَان) al-dîwân 

bukan ad- dîwân. 

 

D. Syiddah (Tasydid) 

Syiddah atau tasydîd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda ( ّـ ــ ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu 

dengan menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Ai a dan i ي ـَـ

 Au a dan u و ـَـ
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tidak berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata 

sandang  yang  diikuti  oleh  huruf-huruf  syamsiyah.  Misalnya,  kata  (الضرورة)  

tidak ditulis ad-dharûrah melainkan al-dharûrah, demikian seterusnya. 

 

E. Ta Marbûthah 

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbûthah terdapat pada 

kata yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/ 

(lihat contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbûthah 

tersebut diikuti oleh kata sifat (na‘t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta 

marbûthah tersebut diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut 

dialihaksarakan menjadi huruf /t/ (lihat contoh 3). 

No. Kata Arab Alih Aksara 

 Tharîqah طَرِيْقَة 1

 Al-Jâmî’ah al-Islamiyyah الجَامِعَة الْإِسْلَامِيَة 2

 Wahdah al-Wujûd وَحْدَة الْوُجُوْد 3

 

F. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

alih aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti 

ketentuan yang berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk 

menuliskan permulaan kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama 

diri, dan lain-lain. Jika nama diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis 

dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau 
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kata sandangnya. Contoh: al-Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-

Banjari. 

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa 

Indonesia (PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, 

misalnya ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). 

Jika menurut PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian 

halnya dalam alih aksaranya, demikian seterusnya. 

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal 

dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya 

berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak 

‘Abd al-Samad al-Palimbânî; Nuruddin al-Raniri, tidak Nûr al-Dîn al-Rânîrî. 

 

G. Cara Penulisan Kata 

Setiap kata, baik kata kerja (fi‘l), kata benda (ism), maupun huruf (harf) 

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat- 

kalimat dalam Bahasa Arab. 

Aksara Arab Alih Aksara 

 dzahaba al-ustâdzu ذَهَبَ الْاٌسْتَاذ

 tsabata al-arju ثَبَتَ الْاَجْرُ 

 al-harakah al-‘ashriyyah الْحَرَكَة الْعَصْرِي ة

لاَ اِلَهَ إِلَّا الّلهأَشْهَدُ أَنْ   asyhadu an lâ ilâha illa Allâh 

 mawlânâ Malik al-Shâlih مَوْلَانَا مَلِك الصَ لِح

 yu’tsirukum Allâh يُؤْثِرُكُمُ الّله
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 al-mazhâhir al-‘aqliyyah الْمَظَاهِرٌ العَقْلِيَ ة

 ’hub al-istithlâ حُب ُّ الإِسْتِطْلاَع

وْعَة مِنَ الْحَياوَانالْمَادَ ة الْمَصْنُ  al-mâddah al-mashnû’ah min al-hayawân 

 tharf al-‘ayni طَرْفُ الْعيْن

 al-musâhamah الْمُسَاهَمَة

 Man salaka tharîqan مَنْ سَلَكَ طَرِيْقًا
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